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SUMMARY

MUHAMMAD SAIDIL YASAR. Anayss of Pineapple Monoculture Farming
and Pineapple-Rubber Intercropping in Menanti Village, Kelekar District, Muara
Enim Regency (Supervised by ANDY MULYANA).

Farming was an important factor in economic growth in Indonesia and
pineapple is one of the commodities that contribute to state income. In this study,
researchers analyzed the income of monoculture pineapple farming and
intercropping pineapple-rubber farming in Menanti Village, Kelekar sub-district,
Muara Enim Regency.

The objectives of this research were: (1) describe the characteristics of
farming and explain the application of planting methods in monoculture pineapple
farming and pineapple intercropping with rubber in Menanti Village. (2) Is the
pineapple monoculture farming and pineapple intercropping on rubber farming in
Menanti Village feasible or not if seen from the R/C ratio and B/C ratio. (3) How
much was the opportunity cost in pineapple intercropping on rubber farming if
farmers choose not to plant rubber in Menanti Village. It is hoped that the results
of the research will provide an illustration of the form. This research was
conducted in Menanti Village, Kelekar District, Muara Enim Regency and was
carried out from January to March 2024. The research method used in this
research was a survey and proportional random sampling method with a sample
size of 40 respondents.

The data used was primary data and secondary data. The results of this
research were (1) The characteristics of farming in Menanti Village affect their
daily farming activities. The characteristics of farming are seen from the type of
farming, production technology, capital, marketing, constraints, management and
culture. Pineapple farming was divided based on its planting method, namely
monoculture and intercropping. Monoculture pineapple farming had an average
number of shoots of 18,750.00/ha. Pineapple-rubber intercropping had an average
number of pineapple shoots of 17,410.00/ha. The rubber shoots planted were
mostly rubber shoots with the BPM 1 type with a number of rubber shoots of
607/ha. The existing production technologies include sickles, hoes, handsprayers
and saws. Capital consists of fertilizer and labor. Marketing uses middlemen and
the constraints faced are whitefly pests, pineapple wilt disease and expensive
fertilizers and farmers carry out pineapple cultivation following previous farmers.
(2) Monoculture pineapple farming and pineapple intercropping on rubber in
Menanti Village are considered feasible and profitable to be cultivated. For
monoculture pineapple farming, the R/C ratio was 4.7 and the B/C ratio was 3.7.
Meanwhile, pineapple intercropping on rubber farming had an R/C ratio of 3.6
with a B/C ratio of 2.6. (3) The additiona costs obtained if pineapple
intercropping on rubber in Menanti Village if farmers choose not to plant rubber
plants were Rp 4,267,096.
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RINGKASAN

MUHAMMAD SAIDIL YASAR. Analisis Usahatani Monokultur Nanas dan
Tumpangsari Nanas-Karet di Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara
Enim (Dibimbing oleh ANDY MULYANA).

Usahatani merupakan sadlah satu faktor penting dalam pertumbuhan
perekonomian yang ada di Indonesia dan nanas menjadi salah satu komoditi yang
menyumbang pendapatan Negara. Dalam penelitian ini, pendliti menganalisis
pendapatan usahatani nanas monokultur dan usahatani nanas-karet tumpangsari di
Desa Menanti kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan karakteristik
usahatani dan menjelaskan penerapan metode penanaman pada usahatani nanas
monokultur dan usahatani tumpangsari nanas pada karet di Desa Menanti. (2)
Apakah usahatani nanas monokultur dan usahatani tumpangsari nanas pada karet
di Desa Menanti layak atau tidak diusahakan jika dilihat dari R/C ratio dan B/C
ratio. (3) Berapa dana imbahan dalam usahatani tumpangsari nanas pada karet jika
petani memilih tidak menanam karet di Desa Menanti.. Penelitian ini dilakukan di
Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim dan dilakukan pada
bulan Januari sampai Maret 2024. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei dan metode proportional random sampling dengan
jumlah sampel 40 responden.

Data yang dipakai adalah data primer dan data sekunder. Hasil dari
penelitian ini adalah (1) Karakteristik usahatani di Desa Menanti mempengaruhi
kegiatan pertanian mereka sehari-hari. Karakteristik usahatani dilihat dari Jenis
usahatani, teknologi produksi, modal, pemasaran, kendala, mangemen dan
budaya. Usahatani nanas dibagi berdasarkan metode penanamannya, yaitu
monokultur dan tumpangsari. Usahatani nanas monokultur memiliki rata-rata
jumlah tunas sebanyak 18,750.00/ha. Usahatani tumpangsari nanas-karet memiliki
rata-rata jumlah tunas nanas sebanyak 17,410.00/ha. Tunas karet yang ditanam
kebanyakan tunas karet dengan jenis BPM 1 dengan jumlah tunas karet sebanyak
607/ha. Teknologi produks yang ada antaralain celurit, cangkul, handsprayer dan
mesin gerggji. Moda terdiri dari pupuk dan tenaga kerja. Pemasaran
menggunakan tengkulak dan Kendala dihadapi adalah hama kutu putih, penyakit
layu nanas dan mahalnya pupuk dan petani melakukan pembudidayaan nanas
mengikuti para petani-petani sebelumnya. (2) Usahatani nanas monokultur dan
tumpangsari nanas pada karet di Desa Menanti dinilai layak dan menguntungkan
untuk diusahakan. Untuk usahatani nanas monokultur didapatkan R/C ratio
sebesar 4,7 dan B/C ratio sebesar 3,7. Sedangkan usahatani tumpangsari nanas
pada karet digpatkan R/C ratio sebesar 3,6 dengan B/C ratio sebesar 2,6. (3) Biaya
imbahan yang didapatkan jika usahatani tumpangsari nanas pada karet di Desa
Menanti jika petani memilih tidak menanam tanaman karet sebesar Rp 4,267,096.

Kata kunci : pendapatan, nanas, karet, tumpangsari, monokultur, biaya imbahan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Salah satu komoditi pertanian yang menjadi komoditi unggulan di Indonesia
adalah nanas . Buah nanas (Ananas comosus L.) merupakan salah satu tanaman
buah yang sudah lama dikenal luas oleh masyarakat. Tanaman ini cukup mudah
untuk dibudidayakan, dan iklim Indonesia pun ternyata sangat cocok untuknya.
Volume ekspor nanas begitu besar sehingga Indonesia menjadi negara pengekspor
nanas terbesar di dunia hingga awal tahun 2012. (Astoko, 2019).

Salah satu komoditas yang paling banyak diekspor di Indonesia adalah nanas.
Selama dua puluh tahun tambahan (2000-2022), produksi nanas tumbuh secara
positif sebesar 13,42% per tahun. Dalam lima tahun terakhir, tumbuh 23,85% per
tahun. Peningkatan luas panen adalah faktor utama yang mendorong peningkatan
produksi. Pada periode ini, luas panen meningkat 8,78% per tahun, tetapi
cenderung turun 3,20% per tahun di lima tahun terakhir. Selain itu, produktivitas
juga meningkat positif 9,51% per tahun, dan meningkat optimis 29,84% per tahun
di limatahun terakhir (Triyanti, 2023).

Selama lima tahun terakhir (2018-2022), 71,92% tanaman nanas di
Indonesia berada di luar Jawa, dengan luas panen sebesar 17,78 juta hektar, dan
pangsa produks mencapai 83,37%, atau 1,79 juta ton nanas segar. Provins
Lampung adalah pusat produks nanas luar Jawa dengan 29,13%, menghasilkan
695,86 ribu ton per tahun, dan Provins Sumatera Selatan menghasilkan 271,70
ribu ton per tahun, atau berkontribusi sebesar 27,70 ribu ton per tahun.

Dalam sektor pertanian, usahatani adalah kunci dalam perkembangnya
sektor pertanian di Indonesia. Usahatani adalah kegiatan ekonomi yang
melibatkan budidaya tanaman, pengembangan hewan, dan produks bahan
pangan, pakan ternak, atau bahan baku untuk industri. Usahatani melibatkan
proses produksi, pengolahan, dan pemasaran produk pertanian. Tujuan utama dari
usahatani adalah menghasilkan makanan, bahan baku industri, dan sumber
penghidupan bagi masyarakat. Usahatani bisa kita bagi menjadi dua berdasarkan

metode penanamannya, yaitu monokultur dan tumpangsari.
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Dikutip dari (Zulfahmi, 2016), pertanaman tunggal atau monokultur adalah
salah satu cara budidaya di 1ahan pertanian dengan menanam satu jenis tanaman
pada satu areal. Pengertian dari tumpangsari dikutip dari (Megasari, Et a. 2017)
adalah Sistem tumpangsari merupakan sistem penanaman ganda, maksud dari
penanaman ganda disini yaitu dalam satu lahan dapat ditanami oleh dua tanaman.
Penanaman dengan metode tumpangsari biasanya dipilih oleh para peaku
usahatani agar mendapatkan pendapatan yang lebih sekaligus mengefisiensikan
biaya produks yang dikeluarkan. Polikultur (Tumpang Sari) adalah sistem
budidaya beberapa tanaman bersama-sama, pada ruang yang sama dalam waktu
yang sama. Metode ini teknologi tanaman manusia dikena dan digunakan selama
ratusan tahun. Periode 70 puluhan tahun terakhir mencirikan pengembangan
pertanian intensif metode makanan ramah lingkungan yang terbatas, dan produksi
pakan. (Sowinski, 2020).

Pulau Sumatra sendiri terdapat empat provins dengan penghasil nanas
terbanyak, yaitu Lampung, Sumatra Selatan, Riau, dan Sumatera Utara. Pada
tahun 2021, Sumatera Selatan menduduki peringkat kedua dengan produksi nanas
terbanyak setelah Lampung, dengan jumlah 476074.00 ton (BPS, 2021). Pada
awal tahun 2023, Wakil Menteri Pertanian meresmikan wilayah Sumatera Selatan
menjadi Agrowisata Budidaya Nanas (Kurniawan, 2023). Hal ini menunjukan
bahwa besarnya produks nanas di wilayah Sumatera Selatan dan salah satu
daerah penghasil nanas daerah Sumatera Selatan adalah Muara enim. Muara Enim
adalah satu wilayah dalam Sumatera Selatan yang dikenal sebagai wilayah
perkebunan dan pertanian tanaman pangan dan hortikultura. Wilayah tersebut
memiliki potensi yang sangat besar, sehingga mampu menghasilkan kelapa sawit,
karet, kopi, rempah-rempah, padi, tanaman paawija, sayuran, dan buah-buahan.
Nanas menjadi tanaman hortikultura yang banyak ditanam di wilayah Muara
Enim.

Dikarenakan pertanian memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
PDRB Kabupaten Muara Enim dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak
19,23%, pertanian merupakan salah satu pilar ekonomi Kabupaten Muara Enim.
Subsektor tanaman pangan dan hortikultura, yang merupakan bagian dari sektor
pertanian, menyediakan berbagai komoditas. Ini termasuk subsektor yang
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memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, menyediakan bahan baku bagi industri,
meningkatkan pendapatan daerah dan devisa melalui ekspor produk, dan
memberikan kesempatan kerja bagi tenaga kerja pedesaan. Lahan pertanian
(tanaman pangan dan hortikultura) menyumbang 79,02 persen dari total luas lahan
Kabupaten Muara Enim (564.971,8 ha). Beberapa komoditas hortikultura yang
sangat diminati di wilayah palembang ditanam karena alasan teknis (kondisi tanah
dan iklim) dan sosia ekonomi dan kelembagaan (penguasaan teknologi,
kemampuan sumber daya manusia, infrastruktur, dan kondis sosial budaya). Buah
nanas, duku, dan durian adalah beberapa contohnya. (Mulyana, 2019).

Produks buah nanas di kabupaten Muara Enim itu sendiri terus meningkat
sgjak tahun 2019. Pada tahun 2019, produksi mencapai 204.707 kuintal per tahun,
kemudian meningkat menjadi 403.884 kuintal pada tahun 2020, dan terus
meningkat hingga 475.056 kuintal pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2022)..
Data daerah dengan produks nanas terbanyak di Sumatera Selatan dapat dilihat
di Tabel 1.1.

Univeristas Sriwijaya



Tabel 1.1. Kabupaten/Kota Dengan Produks Nanas Tertinggi di Sumatera Selatan

2020-2022.
Produksi Nanas (Kuintal)
Kabupaten/Kota 17

2020 2021 2022
Ogan Komering Ulu 897 826 826
Ogan Komering Ilir 1.633 1996 1996
Muara Enim 403.884 475.056 475.056
Lahat 82 188 188
Mus Rawas 12.085 12958 12958
Mus Banyuasin 1.299 808 808
Banyuasin 11.449 19137 19137
Ogan Komering Ulu Selatan - - -
Ogan Komering Ulu Timur 153 151 151
Ogan Ilir 817.820 421.5919 421.5919
Empat Lawang 11 28 28
Pali 284.70 13.424 13.424
Mus Rawas Utara 243 147 147
Palembang 71 71 71
Prabumulih 95.522 19.688 19.688
Pagar Alam - - -
Lubuk Linggau 15 344 344
Sumatera Selatan 1.373.634 4.760.741 4.760.741

Sumber: Badan Pusat Sttistik (2023)

Menurut Mulyana (2019), Di
Gelumbang, dan Belide Darat, nanas adalah komoditas utama. Kecamatan
Kelekar memiliki luas panen terbesar sebesar 125,00 ha (57,98 %) dari total

219,38 ha tanaman nanas di Kabupaten Muara Enim. Data luas panen tanaman

beberapa wilayah seperti Kelekar,

nanas menurut kecamatan ditunjukkan dalam Tabel 1.2.
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Table 1.2. Luas Panen Tanaman Nanas Menurut Kecamatan Di Kabupaten Muara

Enim.

No Kecamatan 2015 2016 2017
1. Semende Darat Laut 0,00 0,00 0,00
2.  Semende Darat Ulu 0,00 0,00 0,00
3.  Semende Darat Tengah 0,00 0,00 0,00
4. Tanjung Agung 0,012 0,01 0,01
5.  Rambang 0,00 0,00 0,00
6. Lumbal 2,121 0,14 0,12
7. Lawang Kidul 0,00 0,00 0,01
8. MuaraEnim 0,27 0,01 0,01
9. UjanMas 0,684 0,23 0,35
10. Gunung Megang 11,47 2,42 5,76
11. Benakat 0,00 0,12 0,06
12. Rambang Dangku 0,00 0,03 0,03
13. Gelumbang 0,00 50,00 24,00
14. Lembak 31,184 1,05 13,05
15. Sungai Rotan 0,00 0,26 0,33
16. MuaraBelida 0,00 0,00 0,00
17. Kelekar 84,00 80,00 125,00
18. Belimbing 1,09 11,37 6,17
19. Lubai Ulu 2,09 3,27 0,00
20. Belide Darat 106,60 41,40 44,48

Total 239,28 190,31 219,38

Sumber: BPS Kabupaten Muara Enim (2018)

Produksi nanas terbesar dihasilkan di Kecamatan Kelekar dan Gelumbang
dengan produks 7.500,00 dan 1.440,00 pada tahun 2017. Dikutip dari (Badan
Pusat Statistik, 2020), Dengan luas sekitar 138,03 km2, kecamatan kelekar
terletak di bagian utara kabupaten muara enim. Itu berbatasan dengan kabupaten
ogan ilir di sebelah utara, kecamatan gelumbang di sebelah selatan, kabupaten
ogan ilir di sebelah timur, dan kecamatan lembak di sebelah barat..

Pasar tanaman nanas di Kabupaten Muara Enim biasanya sulit karena
produk yang dihasilkan dalam satu proses panen seringkali terlalu banyak
sehingga daya tampung pasar berlebihan, menyebabkan banyak buah busuk dan
tidak terjual. Buah nanas yang dihasilkan dijua di Prabumulih, Palembang, dan
Pulau Jawa. Harganya naik Rp 1.000 dari tahun 2016, menjadi Rp 6.000 pada
2017. Karena banyak kendala, termasuk biaya dan alat pengolahan, kemajuan
produk nanas menjadi olahan jadi masih sangat terbatas.Salah satu kendala dalam
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bisnis ini adalah kurangnya pabrik pengolahan. Tabel data yang menunjukkan
jumlah produks tanaman nanas di Kabupaten Muara Enim yang terakhir
diperbarui pada tahun 2017 (ton) berdasarkan jenis dan kecamata dapat dilihat
pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3.Produksi Tanaman Nanas Dirinci Menurut Jenis Dan Kecamatan Di
Kabupaten Muara Enim Tahun 2017

Produks Produktivitas

No Kecamatan Luas(Ha)  (ronThn)  (Ton/HarThn)
1. Semende Darat Laut 0,00 0,00 0,00
2. Semende Darat Ulu 0,00 0,00 0,00
3.  Semende Darat Tengah 0,00 0,00 0,00
4. Tanjung Agung 0,01 0,56 56,00
5. Rambang 0,00 0,00 0,00
6. Lumbai 0,12 7,20 60,00
7. Lawang Kidul 0,01 0,55 55,00
8. MuaraEnim 0,01 0,53 53,00
9. UjanMas 0,35 21,00 60,00
10. Gunung Megang 5,76 345,60 60,00
11. Benakat 0,06 3,60 60,00
12. Rambang Dangku 0,03 1,68 56,00
13. Gelumbang 24,00 1.440,00 60,00
14. Lembak 13,05 782,74 60,00
15. Sungai Rotan 0,33 19,99 60,57
16. MuaraBelida 0,00 0,00 0,00
17. Kelekar 125,00 7.500,00 60,00
18. Belimbing 6,17 369,92 60,00
19. Lubai Ulu 0,00 0,00 0,00
20. Belide Darat 44,48 2.668,80 60,00
Jumlah 219,38 3.162,18 820,57
Rata-Rata 15,67 940,15 58,61

Sumber: BPS Kabupaten Muara Enim (2018)

Salah satu desa menjadi sentra produksi nanas di Kecamatan Kelekar adalah
Desa Menanti. Petani di Desa Menanti juga menanam tanaman karet di tanah-
tanah mereka. Dengan masa tanam karet baru dapat diambil hasil nya sekitar 4
sampal 5 tahun setelah tanaman karet itu ditanam, para petani di desa menanti
melakukan sistem tumpang sari (Polyculture) di kebun karet mereka. Para petani
menanam nanas sela-sela tanaman karet mereka untuk mendapatkan buah nanas
yang lebih banyak.
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Karena fakta bahwa Desa Menanti adalah salah satu desa di Kecamatan
Kelekar, penelitian ini menarik. Desa Menanti ini menghasilkan banyak tanaman
nanas, meskipun sebagian besar ditanam sebagai tanaman selingan untuk tanaman
industri seperti karet. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, beberapa petani
mula beralih ke pertanian nanas sepenuhnya, menunjukkan bahwa petani sudah
mulai menyadari prospek yang menguntungkan dari pertanian nanas.

Untuk mengefisiensikan tenaga dan lahan yang ada, petani-petani di Desa
Menanti menanam karet di antara kebun nanas yang belum memasuki tahun
panenya. Dengan begini, para petani masih dapat menghasilkan uang disaat
tanaman karet belum menghasilkan.

Maka dari itu, sangatlah menarik untuk meneliti lebih lanjut mengenal
analisis perbandingan usahatani monokultur dan tumpangsari karet-nanas di Desa

Menanti, Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, adapun rumusan masalah
yang akan diteliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik usahatani dan penerapan metode penanaman pada
usahatani nanas monokultur dan usahatani tumpangsari nanas pada karet di
Desa Menanti?

2. Apakah usahatani nanas monokultur dan usahatani tumpangsari nanas pada
karet di Desa Menanti layak atau tidak diusahakan jika dilihat dari R/C ratio
dan B/C ratio?

3. Berapa dana imbahan dalam usahatani tumpangsari nanas pada karet jika

petani memilih tidak menanam karet di Desa Menanti?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka didapatkan
beberapa tujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan karakteristik usahatani dan menjelaskan penerapan metode
penanaman pada usahatani nanas monokultur dan usahatani tumpangsari

nanas pada karet di Desa Menanti.
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2. Menganaliss usahatani nanas pola tanam monokultur dan usahatani
tumpangsari nanas pada karet layak atau tidak disuahakan di Desa Menanti.

3. Menghitung dana imbahan dalam tumpangsari nanas pada karet jika petani
memilih tidak menanam karet di Desa Menanti.

Hasil penelitian di diharapkan dapat menjadi suatu gambaran akan bentuk
sistem pemasaran nanas di Kabupaten Muara Enim. Selain itu dapat dijadikan
sebagai acuan bagi pihak pengambil keputusan untuk berbagai Iembaga
pemasaran terkait serta sebagai batu loncatan untuk penelitian-penelitian lain yang
akan dilakukan kedepannya. Adapun kegunaan dari hasil penelitian sebagai
berikut :

1. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat digunakan guna menerapkan ilmu yang
sudah di dapat selama dibangku kuliah serta menambah pengetahuan maupun
pengalaman dalam penyelesaian tugas akhir dengan terjun langsung
kelapangan dalam menganalisis kondis yang terjadi.

2. Bag Petani, penelitian ini diharapkan berguna untuk mengevaluas sistem
usahatani yang ada dan menjadi pertimbangan bagi petani menggunakan pola
tanam monokultur atau pola tanam tumpangsari sekaligus menambah ilmu
pengetahuan petani dalam usahatani nanas monokultur dan usahatani nanas
dengan pola tanam tumpang sari nanas dan karet terutama dengan melihat
biaya produks dan pendapatannya.

3. Bagi pendliti selanjutnya, penelitian ini berguna sebagai dasar referens
peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian lanjutan tentang usahatani di
Desa Menanti dan analisis perbandingan usahatani tumpangsari monokultur

pada komoditi nanas maupun komoditi komersial.
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